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ABSTRACT 

  

INFORMASI ARTIKEL 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel biaya 
lingkungan dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap nilai 
perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel intervening. Variabel 
Biaya lingkungan diukur dengan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh 
perushaaan untuk kegiatan lingkungan yang terdiri dari biaya 
pencegahan lingkungan (environmental prevention cost), biaya deteksi 
lingkungan (environmental detection costs), biaya kesalahan internal 
lingkungan (environmental internal failure costs) dan biaya kesalahan 
eksternal lingkungan (environmental external failure costs). Variabel 
Good Corporate Governance (GCG) diukur dengan Komisaris 
Independen (KmI), Komite Audit (KmA), Kepemilikan Manajerial 
(KpM) dan Kepemilikan Institusional  (KpI), Nilai perusahaan diukur 
dengan Price book value (PBV), dan variabel profitabilitas diukur dengan 
Return on Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
biaya lingkungan  berpengaruh positif terhadap profitabilitas, variabel 
GCG berpengaruh positif terhadap profitabilitas, variabel biaya 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, GCG tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, profitabilitas terbukti memediasi 
pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas 
terbukti memediasi pengaruh Good GCG terhadap nilai perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan jangka panjang dari dibentuknya suatu perusahaan yaitu untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan dengan meningkatkan kemakmuran pemilik atau 

pemegang saham (Ayu dan Suarjaya, 2017), terutama bagi perusahaan yang 

berorientasi terhadap laba. Nilai perusahaan  diyakini  tidak hanya mencerminkan 

kinerja perusahaan saat ini tetapi juga menggambarkan prospek perusahaan di masa 

yang akan datang.  

Bagi setiap perusahaan, nilai perusahaan ini tentu menjadi sangat penting artinya bagi 

kelangsungan perusahaan itu sendiri. Kenaikan nilai perusahaan akan selalu diiringi 

dengan kenaikan laba perusahaan. Secara langsung kenaikan laba akan 

mensejahterahkan pemilik. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 

tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham (Sujoko 

dan Soebiantoro, 2007). Oleh karena itu, peran manajemen dalam meningkatkan nilai 

perusahaan tersebut menjadi suatu hal yang sangat penting untuk dibahas, 

khususnya bagaimana manajemen dalam menerapkan strateginya di tengah-tengah 

persaingan global saat ini. 

Dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan, pemegang saham mempercayakan 

pengelolaan kepada pihak lain yaitu pihak manajemen. Manajemen akan selalu 

berusaha untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut dengan berbagai 

upaya, salah satunya dilakukan melalui kebijakan alokasi biaya lingkungan (Iqbal, et, 

al., 2013). Manajemen menyadari bahwa tujuan mereka tidak sekedar menghasilkan 

laba setinggi-tingginya, tetapi juga bagaimana laba yang mereka hasilkan bisa 

memberikan manfaat bagi masyarakat (Tjahjono, 2013).  

Adapun data ilmiah mengenai nilai perusahaan, khususnya perusahaan tambang 

yang akan menjadi objek penelitian disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1 

      Rata-Rata PBV Perusahaan Tambang di BEI Tahun 2013-2016 

 
Sumber: Data dari BEI diolah, 2018 
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Berdasarkan grafik di atas dapat dapat dilihat bahwa Nilai PBV yang 

merepresentasikan nilai perusahaan mengalami kenaikan dari tahun ketahun. Hal ini 

menandakan bahwa nilai perusahaan tersebut merupakan salah satu hal penting bagi 

setiap perusahaan sehingga perlu mendapatkan perhatian. 

Menyadari bahwa untuk dapat memposisikan perusahaan menjadi pilihan utama 

bagi setiap pelanggan, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata para 

pemangku kepentingan (stakeholders) tidak hanya semata melalui pencapaian laba 

perusahaan (profit), tetapi juga melalui perhatian perusahaan terhadap perhatian di 

bidang sosial (people) dan lingkungan (planet) (Hansen dan Mowen, 2007). Konsep 

tersebut selanjutnya dikenal dengan istilah konsep triple bottom line tetapi juga 

melalui perhatian perusahaan terhadap perhatian di bidang sosial (people) dan 

lingkungan (planet). Konsep tersebut selanjutnya dikenal dengan istilah konsep 

bottom line, yang digagas oleh Global Compact Initiative (Gunawan, 2015).  

Konsep bottom line menjadikan tujuan manajemen dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan tidak hanya semata terhadap profitabilitas jangka pendek. Penerapan 

konsep bottom line ini akan berdampak terhadap kepercayaan para pemangku 

kepentingan (stakeholder) dalam bentuk pengakuan/legitimasi dari mereka. Apabila 

suatu perusahaan sudah mendapatkan legimitasi dari para pemangku kepentingan, 

tentu menjadi mudah bagi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan, dalam hal 

ini meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan diharapkan dapat lebih mempertimbangkan dampak sosial, ekonomi, 

dan lingkungan yang diberikan perusahaan, sehingga dengan ini investor dan 

kreditur telah turut andil dalam menjaga keberlanjutan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan (Gunawan dan Mayangsari, 2015).  Dalam hal ini, manajemen memiliki 

peran penting untuk mencapai tujuan tersebut, yang dalam penelitian ini salah 

satunya dengan memberikan perhatian terhadap permasalahan lingkungan (planet).  

Permasalahan lingkungan semakin menjadi perhatian baik oleh pemerintah, investor, 

maupun konsumen. Pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) sejak 

tahun 2002 membentuk Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) di bidang pengendalian dampak 

lingkungan untuk meningkatkan peran perusahaan dalam program pelestarian 

lingkungan hidup.  

Hal ini salah satunya ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan yang 

mengikuti program penilaian tersebut dari tahun ke tahun sebagai ditunjukkan pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 2 

Daftar Peserta PROPER 2012-2016 

 
Implementasi biaya lingkungan merupakan upaya manajemen dalam mencegah 

pencemaran lingkungan yang dikelola. Tujuannya agar dampak yang ditimbulkan 

oleh aspek lingkungan diarahkan pada "Zero Impact" (dampak minimal). Dengan 

dilakukannya pengelolaan kinerja lingkungan, perusahaan diharapkan dapat 

menjaga keseimbangan lingkungan dalam setiap proses bisnis pada aktivitas, produk 

dan jasa adalah tercapainya kinerja unggul. Hal ini juga sebagai salah satu upaya 

dalam merespon dan mengembangkan isu tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kepentingan masyarakat. Kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah 

satu cara untuk meredam atau bahkan menghindari konflik sosial (Kartini, 2009).  

Upaya manajemen dalam meningkatkan profitabilitas guna meningkatkan nilai 

perusahaan melalui biaya lingkungan di dasarkan pada pertimbangan bahwa apabila 

perusahaan melakukan pengelolaan biaya lingkungan (cost environmental) dengan 

baik, maka perusahaan akan dapat menekan dampak negatif kerusakan lingkungan 

yang ditimbulkan. Misalnya, dengan adanya alokasi biaya lingkungan, perusahaan 

akan dapat menekan atau bahkan menghindari adanya sanksi yang mungkin 

diberikan oleh pihak berwenang atas pencemaran lingkungan, menghindari tuntutan 

masyarakat sekitar karena adanya polusi dan juga penghindaran kerusakan 

lingkungan sekitar perusahaan yang akan berdampak negarif terhadap kelangsungan 

usaha perusahaan. 

Selain melalui kebijakan alokasi biaya lingkungan, dalam rangka meningkatkan nilai 

perusahaan manajemen juga dapat melakukan kebijakan terkait dengan penerapan 

konsep Good Corporate Governance (Ararat, et. al., 2017). Perusahaan menyadari 

bahwwa kelangsungan hidup perusahaan perlu dipertahankan. Oleh karena itu, 

perlu adanya tata kelola perusahaan yang baik melalui implementasi Good Corporate 

Governance (GCG), yang secara definitive merupakan sistem yang mengatur dan 
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menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder (Kaihatu, 2006). 

Dalam prinsip Good Corporate Governance (GCG) ini terdapat dua hal yang 

ditekankan, pertama mengenai pentingnya hal pemegang saham untuk memperoleh 

informasi yang benar (akurat) dan tepat pada waktunya, dan kedua kewajiban 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclousure) secara akurat, tepat 

waktu dan transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilihan 

dan stakeholder. 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep yang didasarkan pada teori 

keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberi keyakinan kepada 

investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang mereka investasikan. 

Good Corporate Governance (GCG) secara definitif merupakan sistem yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah (value added) untuk 

semua stakeholder (Gunawan, 2015). Manajemen menyadari sepenuhnya mengenai 

dampak positif dari implementasi Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

peningkatan nilai perusahaan sebagai respon dari para stakeholder. Oleh karena itu, 

manajemen akan berusaha untuk melakukan perbaikan-perbaikan pengolaan 

perusahaan melalui implementasi Good Corporate Governance (GCG). Pengelolaan 

yang baik akan berdampak terhadap terciptanya situasi dan kondisi lingkungan 

perusahaan yang baik juga. Sehingga dengan demikian akan memberikan energi 

positif bagi terciptanya peningkatan profitabilitas perusahaan yang pada akhirnya 

akan berdampak terhadap peningkatan nilai perusahaan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam jangka panjang, tujuan utama 

pembentukan suatu perusahaan yaitu untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Hal 

ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kemakmuran pemilik selaku 

pemegang saham. Nilai perusahaan merupakan hal yang penting dalam 

meningkatkan kemakmuran pemilik tersebut meningat nilai perusahaan tidak hanya 

mencerminkan kinerja perusahaan saat ini tetapi juga dapat menggambarkan prospek 

perusahaan di I masa yang akan datang. Sehingga, semakin baik nilai perusahaan 

akan semakin baik prospek perusahaan di masa yang akan datang yang pada 

gilirannya akan berdampak terhadap peningkatan kemakmuran pemilik. 

Peningkatan nilai perusahaan ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah 

satunya dapat dilakukan dengan perhatian perusahaan terhadap lingkungan melalui 

kebijakan alokasi biaya lingkungan. Dengan adanya perhatian perusahaan terhadap 

isu lingkungan yang diimplementasikan pengalokasian biaya lingkungan diharapkan 

akan memberikan citra positif bagi para stakeholder sehingga penilaiannya terhadap 

perusahaan menjadi meningkat seiring dengan peningkatan penghargaan dan 

kepercayaan terhadap perusahaan tersebut, sehingga keberlanjutan suatu perusahaan 

akan terjaga. Upaya lainnya yang dapat dilakukan oleh manajemen dalam rangka 



Jurnal Digital Akuntansi (JUDIKA) 
Juli - Desember 2022, Vol. 2 (2) : hlm 47-62 

104 

meningkatkan nilai perusahaan yaitu dengan penerapan konsep Good Corporate 

Governance (GCG). Melalui penerapan konsep GCG maka dapat memberikan 

keyakinan kepada para stakeholder bahwa perusahaan tersebut telah menjalankan 

kegiatan usahanya dengan berlandaskan prinsip-prinsip tata kelola yang baik melalui 

penerapan GCG, yang diantaranya prinsip fairness, tranparency, responsibility, 

independency, dan accountability. Selain itu, meningat tujuan akhir dari 

pembentukan perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran pemilik, maka tentu 

setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan harus dapat memberikan tingkat 

pengembalian (return) yang memadai. Hal tersebut dapat diperoleh melalui 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Dengan profitabilitas yang tinggi maka dapat 

menjadi salah satu daya tarik investor untuk dapat menanmkan investasinya pada 

suatu perusahaan. 

 

METODE  
 
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dikatakan cara ilmiah, 

karena penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan 

sistematis. Rasional berarti dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga 

terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan tersebut 

dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang digunakan. Sedangkan sistematis artinya bahwa proses 

yang digunakan dalam suatu penelitian  menggunakan langkah-langkah tertentu 

yang bersifat logis (Sugiyono, 2014:1).  

 

Sesuai dengan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh biaya lingkungan dan Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel intervening. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

penelitian bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2014:13). 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastitas, Koefisien Determinasi 

(Adjusted R2), Regresi Linear Berganda, uji hipotesis t dan hipotesis f.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Berikut adalah hasil (output) pengolahan data dengan menggunakan SEM-Pls versi 

3, yang terdiri dari variabel biaya lingkungan, Good Corporate Governance, 

profitabilitas dan nilai perusahaan. 

Gambar 4.1 

Output Pengolahan Data SEM-Pls 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder, yaitu data yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dijadikan sampel. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebagaimana biasa 

dilakukan terhadap data primer yang diperoleh dalam bentuk kuesioner. 

 

Pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS dengan evaluasi struktural model atau 

inner model. Tahap ini dapat diperoleh hasil koefisien jalur dan tingkat signifikansi 

yang berguna dalam pengambilan keputusan atau hasil pengujian hipotesis (Sholihin 

dan Ratmono, 2013:14). Ukuran signifikansi keterdukungan hipotesis dapat 

menggunakan perbandingan nilai T-table dan T-statistics. Jika nilai T-statistics  lebih 

tinggi dibanding nilai T-table, berarti hipotesis terdukung. Untuk tingkat keyakinan 

95 persen (alpha 5 persen) maka nilai T-tabel untuk hipotesis dua arah  (two-tailed) 

adalah ≥ 1,96 dan untuk hipotesis satu arah (one-tailed) adalah ≥ 1,64. 

 

Berikut adalah hasil uji hipotesis sebagaimana disajikan dalam Tabel 4.2: 

 

Tabel 4.3 

Uji Hipotesis  
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Hipotesis  
Original 

Sample 
T Stat. Keputusan 

Constant PP 0,007   

Constant NP 0,114   

BL → PP 0,070 1,640 Ha1 diterima 

GCG → PP 0,055 1,654 Ha2 diterima 

BL → NP -0,011 1,202 Ha3 ditolak 

GCG → NP 0,256 0,957 Ha4 ditolak 

BL → PP→ NP 0,163 2,176 Ha5 diterima 

GCG → PP → NP 0,163 2,176 Ha6 diterima 

Sumber : SEM-Pls, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.2 maka dapat disajikan model persamaan dasar outer modelnya, 

yaitu sebagai berikut: 

PP = 0,007 + 1,640(BL) + 1,654(GCG)  

NP = 0,114  + 1,202 (BL) + 0,957 (GCG) + 2,176 (PP)  

Keterangan: 

PP  = Profitabilitas  

NP = Nilai Perusahaan  

BL = Biaya Lingkungan 

GCG = Good Corporate Governance 

 

Pengaruh biaya lingkungan terhadap profitabilitas 

 

Hasil tersebut menunjukan bahwa pada perusahaan sektor pertambangan, perhatian 

perusahaan terhadap lingkungan yang dapat dilihat berdasarkan besaran biaya 

lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan berdampak terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan yang dilihat dari peningkatan Return on Equity (ROE). 

Pertimbangan manajemen dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui 

kebijakan alokasi biaya lingkungan adalah bahwa apabila perusahaan melakukan 

pengelolaan lingkungan dengan baik yang ditandai dengan pengalokasian biaya 

lingkungan (cost environmental) yang cukup besar dan tersedia, maka perusahaan 

akan dapat menekan dampak negatif kerusakan lingkungan yang ditimbulkan. 

Misalnya, dengan adanya alokasi biaya lingkungan, perusahaan akan dapat menekan 

atau bahkan menghindari adanya sanksi yang mungkin diberikan oleh pihak 

berwenang atas pencemaran lingkungan, menghindari tuntutan masyarakat sekitar 

karena adanya polusi dan juga penghindaran kerusakan lingkungan sekitar 

perusahaan yang akan berdampak negarif terhadap kelangsungan usaha perusahaan. 

Dampak negatif lingkungan tersebut apabila tidak diperhatikan dapat menimbulkan 

kerugian secara financial bagi perusahaan, misalnya adanya sanki dari pihak 

berwenang yang diberikan kepada perusahaan yang dianggap merusak lingkungan 
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dapat berupa sanksi materil, seperti pembayaran denda yang cukup besar ataupun 

sanki sosial, yang pada akhirnya akan berdampak terhadap citra perusahaan di mata 

publik dan dapat berdampak terhadap kepercayaan publik yang bisa saja dapat 

berpengaruh terhadap penurunan penggunaan produk perusahaan oleh masyarakat. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas 

 

Berdasarkan pengolahan data, variabel Good Corporate Governance (GCG) yang 

diproksikan dengan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Return on Equity (ROE). Hasil ini sesuai dan 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Narwal dan Jindal (2015) serta 

Babatunde dan Akeju (2016) yang menyatakan bahwa tata kelola perusahaan 

berpengaruh positif terhadap profitabitas. 

 

Good Corporate Governance (GCG) secara definitif merupakan sistem yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah (value added) untuk 

semua stakeholder. Good Corporate Governance (GCG), merupakan konsep yang 

didasarkan pada teori keagenan, yang dapat berfungsi sebagai alat untuk memberi 

keyakinan kepada investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang 

mereka investasikan. Sehingga manajemen akan terus berusaha untuk dapat menjaga 

kepercayaan para stakeholder terutama investor dengan selalu berusaha untuk 

meningkatkan profitabilitas perusahaan yang tercermin dalam peningkatan Return 

on Equity (ROE). Hal ini bisa dipahami, sebagaimana penjelasakan Randy dan Juniarti 

(2013) bahwa melalui implementasi Good Corporate Governance (GCG) dapat 

menciptakan nilai tambah untuk stakeholder, sehingga perusahaan akan memperoleh 

keuntungan yang bisa didapatkan, antara lain perusahaan lebih mudah untuk 

mendapatkan tambahan modal, cost of capital menjadi lebih rendah, meningkatkan 

kinerja bisnis dan mempunyai dampak yang baik terhadap harga saham perusahaan. 

 

Pengaruh Biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan 

 

Berdasarkan pengolahan data, variabel biaya lingkungan yang diproksikan dengan 

logaritma (LN) biaya lingkungan tidak berpengaruh nilai perusahaan yang dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Price Book Value (PBV). Hasil ini tidak sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iqbal, et. al (2013) serta  Osazuwa (2015) 

yang menyatakan bahwa akuntansi lingkungan yang diproksikan dengan biaya 

lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
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Bagi perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan, permasalah lingkungan 

merupakan suatu hal yang sangat krusial, hal ini karena kegiatan utama dari 

perusahaan bersinggungan langsung dengan masalah lingkungan, baik pada saat pra 

operasional, saat pelaksanaan operasi dan bahkan setelah pelaksanaan operasi, 

misalnya setelah suatu areal pertambangan ditutup karena sudah habisnya sumber 

daya yang diolah. Oleh karena itu, isu lingkungan sudah menjadi suatu kewajiban 

tersendiri bagi perusahaan di sektor pertambangan. Perusahaan dituntut untuk dapat 

memperhatikan kelestarian lingkungan sekitar kegiatan usaha, misalnya perhatian 

perusahana terhadap limbah pertambangan yang dihasilkan karena kegiatan 

eksplorasi dan pengolahan bahan-bahan pertambangan, termasuk perhatian 

perusahaan pada masalah restorasi dan penutupan tambang serta pengembalian 

kondisi lingkungan seperti keadaan sebelum adanya penambangan, misalnya dengan 

penutupan kembali lahan pertambangan dan penanaman kembali lahan bekas 

tambang. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap nilai perusahaan 

 

Berdasarkan pengolahan data, variabel Good Corporate Governance (GCG) yang 

diproksikan dengan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Price Book Value (PBV). Hasil ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryono dan Paminto (2015) yang menyatakan 

bahwa Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Tetapi tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tjondro dan Wilopo 

(2011) serta Ararat, Black dan Yurtoglu (2017) yang menyatakan bahwa Good 

Corporate Governance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

 

Sebagaimana dijelaskan oleh Emirzon (2007) bahwa konsep Good Corporate 

Governance (GCG) berfungsi untuk menumbuhkan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan. Hal tersebut dilakukan melalui penciptaan mekanisme dan alat kontrol 

untuk memungkinkan terciptanya sistem pembagian keuntungan dan kekayaan yang 

seimbang bagi stakeholder dan meningkatkan efisiensi bagi perusahaan (Gunawan, 

2013). 

 

Peran Profitabilitas sebagai variabel mediasi hubungan antara Biaya Lingkungan 

dan Nilai Perusahaan 

 

Berdasarkan pengolahan data, variabel profitabilitas yang diproksikan dengan Return 

on Equity (ROE) terbukti memediasi pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai 
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perusahaan yang dalam penelitian ini diproksikan dengan Price Book Value (PBV). 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh (2014) serta 

Alamsyah (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

 

Salah satu motivasi investor dalam melakukan investasi pada suatu perusahaan 

adalah profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Investor akan 

menjadikan profitabilitas suatu perusahaan sebagai salah pertimbangan dalam 

memutuskan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. Ketika suatu perusahaan, 

khususnya dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan 

menyampaikan pelaporan biaya lingkungan sebagai kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan sekitar sesuai dengan konsep triple bottom line khususnya di 

bidang lingkungan (planet), ternyata berdasarkan hasil penelitian ini, hal tersebut 

juga mendapatkan respon apresiasi dari investor yang ditunjukkan dengan 

peningkatan nilai saham yang diukur dengan Price Book Value (PBV) dari 

perusahaan tersebut. 

 

Peran Profitabilitas sebagai variabel mediasi hubungan antara Good Corporate 

Governance (GCG) dan nilai perusahaan 

 

Berdasarkan pengolahan data, variabel profitabilitas yang diproksikan dengan Return 

on Equity (ROE) terbukti memediasi pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap nilai perusahaan yang dalam penelitian ini diproksikan dengan Price Book 

Value (PBV). Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Munawaroh (2014) serta Alamsyah (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

 

Penilaian investor terhadap suatu perusahaan yang menerapkan konsep Good 

Corporate Governance cukup baik, hal ini ditandai dengan meningkatnya nilai 

perusahaan seiring dengan semakin baiknya implementasi konsep Good Corporate 

Governance. Hal ini memberikan indikasi tingkat kepercayaan investor terhadap 

perusahaan yang mampu menunjukkan tata kelola perusahaan yang baik, yang 

dalam penelitian ini ditunjukkan dengan penerapan good corporate governance yang 

diukur dengan keberadaan komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. Adanya tingkat kepercayaan itu 

memungkinkan investor memberikan apresiasinya yang tercermin dari peningkatan 

nilai perusahaan yang dalam penelitian ini bisa dilihat dari semakin tingginya nilai 

Price Book Value (PBV), tanpa begitu memperhatikan tingkat profitabilitas 

perusahaan. Artinya bahwa apresiasi  investor tersebut lebih karena kepercayaan 
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terhadap tata kelola perusahaan bukan sekedar karena termotivasi untuk mencari 

keuntungan melalui profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut. 

1. Biaya lingkungan yang diproksikan dengan logaritma (LN) biaya lingkungan 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang dalam penelitian ini diproksikan 

dengan Return on Equity (ROE). 

2. Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan dengan komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Return on Equity (ROE). 

3. Biaya lingkungan yang diproksikan dengan logaritma (LN) biaya lingkungan 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Proce Book Value (PBV). Hasil ini tidak sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Iqbal, et. al (2013) serta  Osazuwa (2015) yang 

menyatakan bahwa biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai 

profitabilitas. 

4. Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan dengan komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Price Book Value (PBV). 

5. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) terbukti 

memediasi pengaruh biaya lingkungan yang diproksikan dengan biaya 

linkungan terhadap nilai perusahaan yang dalam penelitian ini diproksikan 

dengan Price Book Value (PBV). Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Munawaroh (2014) serta Alamsyah (2017) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

6. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) terbukti 

memediasi pengaruh Good Corporate Governance  terhadap nilai perusahaan 

yang dalam penelitian ini diproksikan dengan Price Book Value (PBV). 
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